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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris tentang pengaruh Good Corporate Governance,
Struktur Modal, dan Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan sektor consumer non cyclicals di
Indonesia. Sampel penelitian adalah perusahaan sektor Consumer Non Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode antara tahun 2020 — 2024. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, dan jenis data yang
digunakan adalah data sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan metode purposive sampling. Jumlah perusahaan yang
dijadikan sampel sebanyak 44 perusahaan dengan 220 data laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan. Metode
pengujian hipotesis ini menggunakan model regresi data panel dengan pendekatan Random Effect Model (REM) dan alat uji
yang digunakan yaitu Eviews 13 . Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan uji t statistik, GCG yang di proksikan
dengan (Dewan Komisaris Independen, Komite Audit dan Kepemilikan Institusional) secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Keuangan, sedangkan Struktur Modal dan Intellectual Capital berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Keuangan. Berdasarkan uji f menunjukkan bahwa Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, Kepemilikan
Institusional, Struktur Modal, dan Intellectual Capital berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam mengelola GCG, Struktur Modal, dan Intellectual
Capital secara efektif untuk meningkatkan kinerja keuangan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
yang relevan bagi pihak terkait dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan perusahaan.

Kata kunci: Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, Kepemilikan Institusional, Struktur Modal, Intellectual Capital,
Kinerja Keuangan.

Abstrack

This study aims to analyze and obtain empirical evidence regarding the influence of Good Corporate Governance (GCG),
Capital Structure, and Intellectual Capital on the financial performance of non-cyclical consumer sector companies in
Indonesia. The research sample consists of non-cyclical consumer sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) during the 2020-2024 period. This study employs a quantitative research design and utilizes secondary data. Data
collection was conducted using the purposive sampling method. The sample comprises 44 companies, yielding 220 data points
from financial statements and annual reports. Hypothesis testing was performed using a panel data regression model with the
Random Effect Model (REM) approach, utilizing Eviews 13 software. The results of the t-test indicate that GCG proxied by
the Independent Board of Commissioners, Audit Committee, and Institutional Ownership does not have a significant partial
effect on financial performance; conversely, Capital Structure and Intellectual Capital do have a significant effect on financial
performance. The F-test results indicate that the Independent Board of Commissioners, Audit Committee, Institutional
Ownership, Capital Structure, and Intellectual Capital collectively influence financial performance. The findings of this study
are expected to serve as a basis for companies to effectively (GCG), capital structure, and intellectual capital in order to
enhance financial performance. Furthermore, this study is expected to provide relevant information to stakeholders regarding
the factors that influence corporate financial performance.

Keywords: Independent Board of Commissioners, Audit Committee, Institutional Ownership, Capital Structure, Intellectual
Capital, Financial Performance.

1. Pendahuluan

Pertumbuhan ekonomi yang cepat di era globalisasi telah mendorong perusahaan, khususnya di sektor
Consumer Non Cyclicals, untuk meningkatkan Kinerja keuangannya demi bertahan dalam persaingan bisnis
(Aprianti & Handayani, 2025). Tidak hanya dari sisi persaingan bisnis, tetapi juga dari faktor sosial, politik, dan
keberlanjutan. Salah satu isu yang sering muncul saat ini adalah fenomena boikot konsumen, yaitu penolakan
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masyarakat terhadap produk atau merek tertentu karena alasan moral, politik, maupun keberpihakan perusahaan
terhadap suatu isu. Tindakan ini menjadi semakin efektif di era digital, di mana informasi menyebar dengan cepat
dan opini publik dapat dengan mudah mempengaruhi citra perusahaan. Boikot menjadi bentuk protes yang efektif
karena secara langsung mempengaruhi tingkat laba penjualan dan kinerja keuangan perusahaan.

Seperti fenomena yang di alami oleh salah satu perusahaan barang konsumen terbesar di Indonesia pada
sektor Consumer Non Cyclicals yaitu PT Unilever Indonesia Thk. Pada tahun 2023, PT Unilever Indonesia Thk
mengalami penurunan laba bersih sebesar 10,51%, mencapai Rp4,8 triliun, dibandingkan dengan tahun 2022 yaitu
Rp5,36 triliun. Penurunan ini dipicu oleh berbagai faktor, termasuk isu pemboikotan produk yang muncul dalam
dua bulan terakhir 2023, yang berdampak negatif pada persepsi konsumen dan penjualan, meskipun total penjualan
bersih tercatat mencapai Rp38,6 triliun. Selain itu, persaingan dari produk lokal yang lebih murah juga
berkontribusi pada penurunan laba, menunjukkan pentingnya bagi Unilever untuk merumuskan strategi yang
efektif guna memulihkan kepercayaan konsumen dan investor agar tetap kompetitif. Dalam menghadapi tantangan
ini, penting bagi perusahaan untuk memahami dinamika boikot serta menganalisis kinerja keuangan secara
mendalam. Dengan demikian, mereka dapat mengembangkan pendekatan yang lebih responsif, memastikan
bahwa sumber daya yang ada digunakan sebaik-baiknya untuk mencapai hasil yang maksimal (mediaindonesia,
2024).

Dari fenomena yang ada, ini menunjukkan bahwa terdapat penurunan laba dalam performa Perusahaan,
yang jika dibiarkan dapat memberikan dampak negatif bagi Perusahaan, bahkan dapat mengakibatkan
kebangkrutan. Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan, yaitu Good Corporate Governance,
Struktur Modal, dan Intellectual Capital. Good Corporate Governance yang baik telah menjadi isu internasional
yang mengharuskan setiap organisasi atau korporasi untuk menciptakan dan menerapkannya, guna memastikan
keberlangsungan mereka dalam menghadapi perubahan dan tantangan dari globalisasi (Sapitri & Asmilia, 2024).
Sementara itu, struktur modal juga menjadi dasar bagi manajemen dalam mengambil keputusan strategis terkait
pendanaan jangka panjang guna mencapai efisiensi dan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Firdarini &
Kundala, 2022). Serta Intellectual Capital memiliki peran penting dalam mendukung peningkatan kinerja
keuangan perusahaan karena mampu menciptakan nilai tambah dan meningkatkan efektivitas pemanfaatan sumber
daya perusahaan (Amaliyah & Handayani, 2023).

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang belum konsisten. (Sapitri dan Asmilia, 2023) menemukan
bahwa kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen, dan komite audit sebagai
mekanisme GCG tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sedangkan menurut (Solikhah & Suryandani,
2021) komite audit, dewan komisaris independen, dan kepemilikan institusional sebagai mekanisme GCG
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Pada variabel struktur modal, (Christina, 2022), (Aprianti & Handayani,
2025) menyatakan bahwa Struktur Modal berpengaruh terhap Kinerja Keuangan, sedangkan menurut (Darwanti
& Purwasih, 2024), (Nopriani & Lestari, 2023) struktur modal tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Serta
menurut (Anggraeni & Ruwanti, 2022) intellectual capital tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
berbanding terbalik dengan penelitian (Amaliyah & Handayani, 2023) yang mengemukan bahwa intellectual
capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Berdasarkan fenomena dan melihat berbagai hasil temuan penelitian yang berbeda-beda dari segi faktor-
faktor yang akan mempengaruhi kinerja keuangan, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Good
Coorporate Governance, Struktur Modal, dan Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan”.

2. Metode Penelitian
Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Menurut
Sugiyono (2023:16) “metode penelitian kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, di mana penelitian dilakukan terhadap populasi atau sampel tertentu dengan menggunakan
instrumen sebagai alat pengumpulan data. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kuantitatif atau melalui
metode statistik, dengan tujuan utama untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.” Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di BEI selama periode
2020-2024. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode purposive sampling berdasarkan kriteria yang
telah ditetapkan oleh peneliti sehingga diperoleh 132 perusahaan sektor Consumer Non Cyclicals yang terdaftar di
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Bursa Efek Indonesia, setelah dilakukan seleksi berdasarkan kriteria penelitian, diperoleh 44 perusahaan sebagai
sampel. Dengan periode penelitian selama 5 tahun (2020-2024), jumlah data observasi yang digunakan sebanyak

220 data.
Tabel 1. Kriteria Sampel
Jumlah
NO Keterangan Tidak Sesuai Sesuai
Kriteria Kriteria
Data Perusahaan IPO sektor consumer non cyclicals 132
Perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di BEI
secara konsisten selama periode 2020-2024. (46) 86

Perusahaan sektor consumer non cyclicals yang menerbitkan
laporan tahunan dan laporan keuangan lengkap selama periode yang
telah di audit oleh auditor independen selama periode 2020-2024 di 4 82
Bursa Efek Indonesia (BEI).

Perusahaan sektor consumer non cyclicals yang menggunakan mata

uang rupiah secara konsisten selama periode 2020-2024. (2 80
Perusahaan sektor consumer non cyclicals yang mengalami laba

selama periode 2020 — 2024. (36) 44
Jumlah Observasi Selama Periode Penelitian 5 Tahun (44 x 5) 220

Definisi Operasioanl Variabel

1.

Kinerja Keuangan ()

Kinerja Keuangan adalah Kinerja keuangan merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola dan
mengendalikan aset yang dimiliki (Nopriani & Lestari, 2023). Kinerja keuangan diukur menggunakan rasio
Return on Asset (ROA) sebagai berikut :

ROA = Laba Setelah Pajak
Total Aset

Dewan Komisaris Independen (X1)

Dewan Komisaris Independen adalah anggota dewan yang berperan sebagai pihak penengah dalam
menyelesaikan perselisihan yang terjadi di antara manajemen. (Afridayani & Mua’rif, 2022). Adapun rumus
Dewan Komisaris Independen sebagai berikut :

DKI = Jumlah Dewan Komisaris Independen x100%
Jumlah Seluruh Komisaris

Komite Audit (X2)

Komite Audit memiliki tanggung jawab untuk memantau laporan keuangan, mengawasi audit eksternal, dan
mengamati sistem pengendalian internal (Amaliyah & Handayani, 2023). Adapun rumus Komite Audit sebagai
berikut :

KA =3’ Komite Audit Perusahaan

Kepemilikan Institusional (X3)

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki oleh pihak-pihak seperti
pemerintah, lembaga keuangan, institusi berbadan hukum, investor asing, dana perwalian, dan institusi lainnya
(Holly & Lukman, 2020). Adapun rumus Kepemilikan institusional sebagai berikut :

KI = Jumlah Saham yang Dimiliki Institusi x100%
Jumlah Saham Beredar
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5. Struktur Modal (X4)
Struktur modal merujuk pada komposisi sumber-sumber pendanaan jangka panjang yang dimanfaatkan oleh
suatu perusahaan (Darwanti & Purwasih, 2024). Struktur Modal diukur menggunakan rasio Debt to Equity
Ratio (DER) sebagai berikut sebagai berikut :

DER = Total Liabilitas
Total Ekuitas

6. Intellectual Capital (X5)
Intellectual Capital yang diukur dengan metode VAIC™, Metode VAIC™ terbagi menjadi tiga komponen
yaitu Value Added Capital Employed (VACA), Value Added Human Capital (VAHU), Structural Capital
Value Added (STVA) (Aprianti dan Handayani 2025). Adapun rumushya sebagai berikut :

VA = Output — Input Output

Keterangan :
Output = Total pendapatan.
Input = Beban dan sejumlah biaya lain diluar biaya karyawan.
VACA = VA
CE
Keterangan :
VA = Value Added (selisih diantara output dengan input)
CE = Capital Employed (Total ekuitas dan laba bersih).
VAHU = VA
HC
Keterangan :
VA = Value Added (selisih diantara output dengan input).
HC = Human Capital (total beban yang dikeluarkan untuk karyawan).
STVA=SC
VA
Keterangan :
SC = Structural Capital (VA — HC)
VA = Value Added (selisih diantara output dengan input)

VAIC™ = VACA + VAHU + STVA
3. Hasil dan Pembahasan
Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif berfungsi untuk memberikan sebuah ringkasan tentang data penelitian yang didasarkan
pada rata-rata (mean), nilai maksimum (maximum), dan nilai minimum (minimum) untuk setiap variabel.
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Tabel 2. Hasil Uji Analisis Statisik Deskriptif

Y X1 X2 X3 X4 X5
Mean 0.097110 0.428187 3.000000 0.755119 1.022113 4.049464
Median 0.082248 0.400000 3.000000 0.903385 0.658314 3.385199
Maximum 0.348851 0.833333 4.000000 1.003147 7.732195 11.26182
Minimum 0.002408 0.200000 2.000000 0.000000 0.000442 1.450806
Std. Dev. 0.065680 0.117461 0.252838 0.292512 1.183351 1.865435
Skewness 1.388599 1.354683 1.80E-17 -1.365610 2.796561 1.160862
Kurtosis 5.402567 5.439581 15.71429 3.677665 12.20816 3.987923
Jarque-Bera 123.6139 121.8453 1481.820 72.58892 1064.005 58.35858
Probability 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000
Sum 21.36414 94.20119 660.0000 166.1262 224.8648 890.8820
Sum Sq. Dev. 0.944738 3.021579 14.00000 18.73841 306.6701 762.0863
Observations 220 220 220 220 220 220

Sumber: Data diolah Eviews 13 (2026)

1.

Kinerja Keuangan memiliki nilai tertinggi (maximum)sebesar 0,348851, nilai terendah (minimum) sebesar
0,002408, dengan standar deviasi sebesar 0,065680. Dan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,097110.

Dewan Komisaris Independen memiliki nilai tertinggi (maximum)sebesar 0,833333, nilai terendah
(minimum) sebesar 0,200000, dengan standar deviasi sebesar 0,117461. Dan nilai rata-rata (mean) sebesar
0,428187.

Komite Audit memiliki nilai tertinggi (maximum)sebesar 4, nilai terendah (minimum) sebesar 2, dengan
standar deviasi sebesar 0,252838. Dan nilai rata-rata (mean) sebesar 3.

Kepemilikan Institusional memiliki nilai tertinggi (maximum)sebesar 1,003147, nilai terendah (minimum)
sebesar 0,000000, dengan standar deviasi sebesar 0,292512. Dan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,7551109.

Struktur Modal memiliki nilai tertinggi (maximum)sebesar 7,732195, nilai terendah (minimum) sebesar
0,000442, dengan standar deviasi sebesar 1,183351. Dan nilai rata-rata (mean) sebesar 1,022113.

Intellectual Capital memiliki nilai tertinggi (maximum)sebesar 11,261820, nilai terendah (minimum) sebesar
1,450806, dengan standar deviasi sebesar 1,865435. Dan nilai rata-rata (mean) sebesar 4,049464.
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Uji Pemeilihan Model

Tabel 3. Hasil Uji Pemilihan Model

NO Uji Pemilihan Model Nilai Probabilitas Hasil Model

1. | Uji Chow (CEM vs FEM) 0,000 < 0,05 FEM

2. Uji Hausman (FEM vs REM) 5,235443 > 0,05 REM

3. | Uji LM (CEM vs REM) 0,0000 < 0,05 REM

Hasil Model REM

Sumber: Data diolah Eviews 13 (2026)
Model regresi data panel yang dipilih dan layak untuk digunakan yaitu Random Effect model.
Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

50

Series: Standardized Residuals

Sample 2020 2024

Observations 220
Mean 4.46e-17
Median -0.003625
Maximum 0.251241
Minimum -0.144803
Std. Dev. 0.061686
Skewness 0.746982
Kurtosis 4.966773
I Jarque-Bera 55.91782
D W e e | Probability  0.000000

0.0 0.1 0.2

Gambar 1. Uji Normalitas

) I
. -II
-0.1

Berdasarkan gambar 1 diatas hasil uji normalitas menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,0000 (< 0,05).
Dalam analisis penggunaan data panel, data dianggap memenuhi Kkriteria normalitas jika jumlah informasi
persepsi pemeriksaan mencapai lebih dari 30 informasi (Hutagalung & Darnius, 2022). Penelitian ini
melibatkan 220 data, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan adanya n lebih dari 30
menunjukan bahwa data tersebut cenderung terdistribusi normal.

2. Uji Multikolinieritas

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas

X1 X2 X3 X4 X5
X1 1.000000 0.274190 -0.010419 0.242588 -0.007787
X2 0.274190 1.000000 -0.032158 0.360711 -0.007744
X3 -0.010419 -0.032158 1.000000 0.142584 0.082849
X4 0.242588 0.360711 0.142584 1.000000 0.082623
X5 -0.007787 -0.007744 0.082849 0.082623 1.000000

Sumber: Data diolah Eviews 13 (2026)

Berdasarkan tabel 4 hasil uji multikolinearitas, seluruh nilai korelasi antar variabel independen yaitu Dewan
Komisaris Independen, Komite Audit, Kepemilikan Institusional, Struktur Modal dan Intellectual Capital
diketahui berada di bawah 0,90. Maka dapat disimpulkan antara variabel independen tidak mengalami masalah
multikolinearitas.
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3.

Uji Autokerelasi

Tabel 5. Hasil Uji Autokerelasi

R-squared 0.249933 Mean dependent var 0.024013
Adjusted R-squared 0.232408 S.D. dependent var 0.035493
S.E. of regression 0.031096 Sum squared resid 0.206928
F-statistic 14.26155 Durbin-Watson stat 1.742771
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data diolah Eviews 13 (2026)

Berdasarkan tabel 4.12 hasil uji autokorelasi menggunakan Durbin Watson (DW) diperoleh nilai sebesar
1,742771. Karena nilai DW < 2 dan mendekati angka 2, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
autokorelasi pada model regresi. Dengan demikian, model regresi memenuhi asumsi tidak adanya autokorelasi.

Analisis Regresi Data Panel

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Data Panel

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.004254 0.053819 -0.079045 0.9371
X1 0.001629 0.036572 0.044553 0.9645
X2 0.012134 0.016208 0.748645 0.4549
X3 0.001654 0.020049 0.082519 0.9343
X4 -0.008820 0.003475 -2.537800 0.0119
X5 0.017788 0.002179 8.164699 0.0000

Sumber: Data diolah Eviews 13 (2026)

Berdasarkan tabel 6 diatas dapat dirumuskan persamaan Regresi Data Panel sebagai berikut:

ROA =-0,004254 + 0,001629DKI + 0012134KA + 0.,001654K1 — 0,008820DER + 0,017788VAIC + e

1.

Nilai konstanta sebesar -0,004254 menunjukkan bahwa apabila variabel Dewan Komisaris Independen (X1),
Komite Audit (X2), Kepemilikan Institusional (X3), Struktur Modal (X4), dan Intellectual Capital (X5)
dianggap konstan atau bernilai 0, maka nilai Kinerja Keuangan (Y) adalah sebesar -0,004254.

Nilai koefisien regresi variabel Dewan Komisaris Independen sebesar 0,001629 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan Dewan Komisaris Independen sebesar 1 satuan akan meningkatkan Kinerja Keuangan () sebesar
0,001629 dengan asumsi variabel lain tetap.

Nilai koefisien regresi variabel Komite Audit sebesar 0,012134 menunjukkan bahwa setiap peningkatan
Komite Audit sebesar 1 satuan akan meningkatkan Kinerja Keuangan (Y) sebesar 0,012134, dengan asumsi
variabel independen lainnya tetap atau tidak mengalami perubahan.

Nilai koefisien regresi variabel Kepemilikan Institusional sebesar 0,001654 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan Kepemilikan Institusional sebesar 1 satuan akan meningkatkan Kinerja Keuangan (Y) sebesar
0,001654, dengan asumsi variabel independen lainnya tetap.

Nilai koefisien regresi Struktur Modal sebesar -0,008820. Hal ini menunjukkan bahwa apabila Struktur Modal
meningkat sebesar 1 satuan, maka Kinerja Keuangan (Y) akan menurun sebesar -0,008820, dengan asumsi
variabel lain tetap

Nilai koefisien regresi Intellectual Capital sebesar 0,017788. Hal ini menunjukkan bahwa apabila Intellectual
Capital meningkat sebesar 1 satuan, maka Kinerja Keuangan (Y) akan meningkat sebesar 0,017788, dengan
asumsi variabel lain tetap.
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Uji Hipotesisi
1. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 7. Hasil Uji Determinasi (R?)

R-squared 0.249933 Mean dependent var 0.024013
Adjusted R-squared 0.232408 S.D. dependent var 0.035493
S.E. of regression 0.031096 Sum squared resid 0.206928
F-statistic 14.26155 Durbin-Watson stat 1.742771
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data diolah Eviews 13 (2026)

Berdasarkan tabel 7 hasil uji R2 menunjukkan hasil analisis determinasi, didapat nilai Adjusted R-squared
sebesar 0,232408. Ini berarti bahwa variabel Dewan Komisaris Independen (X1), Komite Audit (X2),
Kepemilikan Institusional (X3), Struktur Modal (X4), dan Intellectual Capital (X5) mampu menjelaskan
variasi Kinerja Keuangan (Y) hingga 23,24%, sementara sisanya yaitu 76,76% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diinvestigasi dalam penelitian ini.

2. Uji Simultan (Uji F)

Tabel 8. Hasil Uji Simultan (Uji F)

R-squared 0.249933 Mean dependent var 0.024013
Adjusted R-squared 0.232408 S.D. dependent var 0.035493
S.E. of regression 0.031096 Sum squared resid 0.206928
F-statistic 14.26155 Durbin-Watson stat 1.742771
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data diolah Eviews 13 (2026)

Berdasarkan tabel 8 hasil uji F ini, ditemukan nilai F-statistic sebesar 14,26155 dengan probabilitas
signifikansi (Prob F-statistic) sebesar 0,000000 < 0,05. Ini membuktikan bahwa secara bersamaan, variabel
Dewan Komisaris Independen (X1), Komite Audit (X2), Kepemilikan Institusional (X3), Struktur Modal
(X4), dan Intellectual Capital (X5) memberi dampak signifikan terhadap Kinerja Keuangan (). Oleh karena
itu, kita dapat mengatakan bahwa H1 diterima.

3. Uji Parsial (Uji t)

Tabel 9. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.004254 0.053819 -0.079045 0.9371
X1 0.001629 0.036572 0.044553 0.9645
X2 0.012134 0.016208 0.748645 0.4549
X3 0.001654 0.020049 0.082519 0.9343
X4 -0.008820 0.003475 -2.537800 0.0119
X5 0.017788 0.002179 8.164699 0.0000

Sumber: Data diolah Eviews 13 (2026)

1. Uji t statistik pada variabel Dewan Komisaris Independen (X1) menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,9645>0,05 dengan nilai koefisien sebesar 0,001629. Hal ini menunjukkan bahwa Dewan Komisaris
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Independen tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan (Y). Dengan ini dapat disimpulkan bahwa
H2 ditolak.

2. Uji t pada variabel Komite Audit (X2) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,4549 > 0.05 dengan nilai
koefisien sebesar 0,012134. Hal ini menunjukkan bahwa Komite Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Keuangan (Y). Dengan ini dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak.

3. Uji t pada variabel Kepemilikan Institusional (X3) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,9343 > 0,05
dengan nilai koefisien sebesar 0,001654. Hal ini menunjukkan bahwa Kepemilikan Institusional tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan (Y). Dengan ini dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak.

4. Uji t pada variabel Struktur Modal (X4) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,0119 < 0,05 dengan nilai
koefisien sebesar -0,008820. Hal ini menunjukkan bahwa Struktur Modal berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Keuangan () dengan arah negatif. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa H5 diterima.

5. Uji t pada variabel Intellectual Capital (X5) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,0000 < 0,05 dengan nilai
koefisien sebesar 0,017788. Hal ini menunjukkan bahwa Intellectual Capital berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Keuangan () dengan arah positif Dengan ini dapat disimpulkan bahwa H6 diterima.

4. Kesimpulan

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh Good Corporate Governance, Struktur Modal dan Intellectual Capital
terhadap variabel Kinerja Keuangan pada perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia untuk periode 2020-2024. Dalam Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 220 data. Metode analisa
yang digunakan adalah regresi data panel. Pengujian dalam metode ini menggunakan E-Views 13. Berdasarkan
hasil dan pembahasan penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 1). Dewan Komisaris Independen,
Komite Audit, Kepemilikan Institusional, Struktur Modal, dan Intellectual Capital berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Keuangan. Pengaruh ini menunjukkan bahwa keberadaan Dewan Komisaris Independen dan
Komite Audit dapat meningkatkan fungsi pengawasan terhadap Kinerja manajemen, Kepemilikan Institusional
mendorong pengawasan yang lebih efektif oleh investor institusi, Struktur Modal mencerminkan keputusan
pendanaan yang memengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, sedangkan Intellectual Capital
berperan dalam menciptakan nilai tambah melalui pengelolaan sumber daya intelektual perusahaan. Secara
bersama-sama, kelima faktor tersebut mampu memengaruhi kinerja keuangan perusahaan, sehingga H1 diterima,
2). Dewan Komisaris Independen sebagai mekanisme GCG tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Keuangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proporsi Dewan Komisaris Independen belum mampu
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa
peningkatan jumlah komisaris independen belum tentu diikuti dengan peningkatan efektivitas pengawasan
terhadap manajemen, sehingga H2 ditolak, 3). Komite Audit sebagai mekanisme GCG tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan komite audit belum mampu
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan secara langsung. Meskipun perusahaan telah memiliki komite audit
sebagai bagian dari mekanisme tata kelola perusahaan, efektivitas pengawasan yang dilakukan belum tentu dapat
mendorong peningkatan kinerja keuangan, sehingga H3 ditolak, 4). Kepemilikan Institusional sebagai mekanisme
GCG tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan. hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengawasan yang dilakukan oleh investor institusional belum mampu memberikan dampak secara langsung
terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Ini dapat terjadi karena investor institusional cenderung
berperan sebagai pemilik modal dan tidak terlibat secara langsung dalam kegiatan operasional perusahaan,
sehingga H4 ditolak, 5). Struktur Modal berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Hasil ini
menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan utang dalam struktur modal cenderung menurunkan Kkinerja
keuangan perusahaan, sehingga H5 diterima, 6). Intellectual Capital berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Keuangan. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik pengelolaan Intellectual Capital, maka semakin baik pula
kinerja keuangan perusahaan, sehingga H6 diterima.
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